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ABSTRAK

Hipertensi biasa dikenal sebagai the silent killer karena sering kali tidak menunjukkan gejala
namun dapat menyebabkan komplikasi berat hingga kematian. Faktor-faktor risiko hipertensi
seperti gaya hidup yang tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok, stres, faktor
genetik, dan rendahnya kepatuhan terhadap pengobatan turut memperburuk kondisi ini. Oleh
karena itu, perlu upaya penanganan hipertensi pada lansia melalui pendekatan promotif dan
preventif seperti edukasi penyuluhan mengenai hipertensi untuk meningkatkan pengetahuan
lansia. Edukasi mengenai pola hidup sehat dan kepatuhan minum obat telah terbukti efektif
sebagai intervensi sederhana namun berdampak terhadap peningkatan kesadaran dan
perubahan perilaku sehat seseorang. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah dengan
media powerpoint dan leaflet, kegiatan ini diawali dengan pengisian pretest, lalu edukasi, sesi
tanya jawab, dan diakhiri dengan pengisian posttest. Hasil dari kegiatan ini adalah terjadi
peningkatan pengetahuan peserta dimana rata-rata pretest peserta 8,2 dan rata-rata posttest
peserta 8,5 dengan p-value 0,031. Selain itu peserta dengan pengetahuan baik meningkat dari
yang awalnya 24 peserta menjadi 29 peserta. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi
terkait hipertensi pada peserta posbindu efektif untuk meningkatkan pengetahuan. Namun,
belum banyak kegiatan pengabdian masyarakat yang secara spesifik mengevaluasi dampak
edukasi berbasis media sederhana terhadap pengetahuan lansia di tingkat komunitas secara
terukur. Oleh karena itu, tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan
pengetahuan masyarakat terkait pola hidup sehat dan kepatuhan minum obat sebagai
pencegahan komplikasi hipertensi

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Edukasi, Hipertensi, Komplikasi, Lansia

ABSTRACT

Hypertension is commonly known as the silent killer because it often does not show symptoms
but can cause serious complications and even death. Risk factors for hypertension, such as an
unhealthy lifestyle, lack of physical activity, smoking, stress, genetic factors, and low adherence
to treatment, exacerbate this condition. Therefore, efforts to manage hypertension in the
elderly through a promotive and preventive approach, such as educational sessions on
hypertension to enhance the knowledge of the elderly. Education on healthy lifestyle patterns
and medication adherence has proven effective as a simple yet impactful intervention to
increase awareness and promote healthy behavioral changes. This activity utilized a lecture
method with PowerPoint presentations and leaflets, beginning with a pretest, followed by
education, a question-and-answer session, and answers, and concluded with a post-test. The
results of this activity showed an increase in participants' knowledge, with an average pre-test
score of 8.2 and an average post-test score of 8.5, with a p-value of 0.031. Additionally, the
number of participants with good knowledge increased from 24 to 29. This indicates that
providing education related to hypertension among posbindu participants is effective in
improving knowledge. However, few community service activities have specifically evaluated
the impact of simple media-based education on the knowledge of the elderly at the community
level in a measurable way. Therefore, the objective of this community service activity is to
enhance the community's knowledge regarding healthy lifestyles and medication adherence
as a means of preventing hypertension complications.

Keywords: Community Service, Education, Hypertension, Complications, Elderly

PENDAHULUAN bertambahnya usia seseorang, umumnya
Lanjut usia (lansia) merupakan fase dimulai pada usia 60 tahun ke atas (Riset
kehidupan yang ditandai dengan Kesehatan Dasar  (Riskesdas), 2018).
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Berdasarkan klasifikasi dari World Health
Organization WHO, usia lanjut dapat dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu usia pertengahan
(45-59 tahun), lanjut usia (60-74 tahun), dan
usia tua (75-90 tahun).

Seiring bertambahnya usia, lansia
cenderung mengalami penurunan fungsi
fisiologis dan lebih rentan terhadap berbagai
jenis penyakit, terutama penyakit degeneratif.
Penyakit degeneratif sendiri merupakan
gangguan kronis yang berkembang secara
perlahan dan berdampak signifikan terhadap
kualitas hidup seseorang. Salah satu penyakit
degeneratif yang sering kali muncul tanpa
gejala awal namun berpotensi membahayakan
adalah hipertensi (Ariyanti et al., 2020).

Hipertensi atau tekanan darah tinggi
dikenal sebagai the silent killer karena sering kali
tidak menunjukkan gejala namun dapat
menyebabkan  komplikasi berat hingga
kematian mendadak (Eltrikanawati & Gultom,
2024). Secara Klinis, hipertensi didefinisikan
sebagai kondisi meningkatnya tekanan darah
sistolik >140 mmHg dan/atau tekanan darah
diastolik 290 mmHg (Mubarok & Daryani, 2023).
Kondisi ini dapat meningkatkan risiko
morbiditas dan  mortalitas  jika tidak
dikendalikan. Faktor-faktor risiko hipertensi
meliputi gaya hidup yang tidak sehat,
kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok,
stres, faktor genetik, dan rendahnya kepatuhan
terhadap pengobatan (Eltrikanawati & Gultom,
2024). Apabila tidak dicegah atau ditangani
secara tepat, hipertensi dapat berkembang
menjadi komplikasi serius seperti stroke,
penyakit jantung koroner, hingga gagal ginjal
(Suleman et al., 2024).

Upaya penanganan hipertensi,
khususnya pada lansia, memerlukan
pendekatan promotif dan preventif yang efektif.
Salah satu bentuk intervensi yang terbukti
bermanfaat adalah melalui edukasi kesehatan
(Siregar et al., 2024). Edukasi atau penyuluhan
mengenai  hipertensi  bertujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang definisi, penyebab, gejala, risiko
komplikasi, pentingnya pola hidup sehat, serta
pentingnya kepatuhan dalam mengkonsumsi
obat. Media penyuluhan seperti brosur juga
dapat menjadi pengingat informasi bagi
peserta (Telaumbanua & Rahayu, 2021).

Khasanah et al

Penelitian lain  menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan memiliki pengaruh positif
terhadap kepatuhan penderita hipertensi
dalam menjalani pengobatan, serta
meningkatkan pemahaman mereka terhadap
kondisi yang dialami (Walanda & Makiyah,
2020). Efek dari kegiatan edukasi ini meskipun
bersifat jangka pendek, namun dapat
menghasilkan peningkatan pengetahuan yang
mendorong perubahan perilaku ke arah yang
lebih sehat, termasuk dalam menjaga tekanan
darah tetap stabil (Munawaroh, 2023).

Oleh karena itu, artikel ini disusun
sebagai bentuk kontribusi dalam memberikan
solusi terhadap masalah hipertensi di kalangan
lansia, khususnya melalui pendekatan edukasi
pola hidup sehat dan peningkatan kepatuhan
minum obat. Kegiatan ini dilaksanakan di
wilayah kerja Puskesmas Baki, tepatnya di
Posbindu Jetis, dengan sasaran peserta yaitu
kelompok pra lansia dan lansia. Pelaksanaan
edukasi ini menjadi penting karena dapat
menekan resiko  komplikasi  hipertensi,
meningkatkan kualitas hidup lansia, serta
menumbuhkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pengendalian tekanan darah sejak
usia dini. Selain edukasi, kegiatan senam lansia
juga diterapkan sebagai bentuk intervensi fisik
yang dapat membantu menurunkan tekanan
darah secara alami.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal
10 Mei 2025 pukul 08.30- 11.00 WIB. Kegiatan
dilaksanakan bersamaan dengan hari Posbindu
di Balai Desa Jetis, Kecamatan Baki, Kabupaten
Sukoharjo. Adapun tujuan dari diadakannya
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait pola hidup sehat yang baik
dan juga pentingnya minum obat hipertensi
secara teratur agar terhindar dari komplikasi
yang disebabkan oleh hipertensi yang tidak
terkontrol sehingga dapat menciptakan
masyarakat yang sehat. Metode yang
digunakan dalam pengabdian masyarakat
berupa metode ceramah edukasi pola hidup
sehat dan kepatuhan konsumsi obat sebagai
upaya pencegahan komplikasi hipertensi yang
merupakan metode pendekatan berbasis
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komunitas. Adapun tahapan pengabdian yang
dilakukan sebagai berikut:
1. Analisis masalah

Melakukan musyawarah terkait
permasalahan yang akan menjadi topik pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
bersama tenaga kesehatan dan tim pengabdian
kepada masyarakat.

TINGGI
(HIPERTENSD

| Mari Cegah terjadinya

Komplikasi dari Hipertensi

DARAH

Khasanah et al

2. Pembuatan media

Media yang dipilih dan digunakan
dalam edukasi ini berupa leaflet yang berjudul
Darah Tinggi (Hipertensi) “Mari Cegah
terjadinya Komplikasi dari Hipertensi” yang
nantinya akan dibagikan kepada peserta dan
juga media powerpoint yang akan ditampilkan
dalam LCD proyektor sebagai alat bantu dalam
memberikan edukasi.

APA ITU
HIPERTENSI?

OLAHRAGA PENDERITA
HIPERTENSI

JALAN KAKI
40 MENIT
... #-4Ka Per pekan

@ (WHO)
FAKTOR RESIKO

- cENeTK

LATIHAN FISIK AEROBIK

& srese
GEJALA :%

SAKIT KEPALA/PUSING
ULIT TIDUR & KELELAHAN

GIZI UNTUK PENDERITA

BAHAN MAKANAN YANG
DIANJURKAN
KARBOMIDRAT .

/G

[ mupan emosi/GELISAH

Gambar 1. Leaflet Edukasi

3. Pemberian Edukasi

Sebelum memulai acara inti edukasi,
sebelumnya kegiatan yang dilakukan vyaitu
peserta melakukan presensi dan pemeriksaan
tekanan darah, setelah itu peserta bersama tim
pengabdian, bidan desa dan juga kader
melakukan senam hipertensi. Selanjutnya
adalah acara inti dimana edukasi dilaksanakan
dengan pembagian waktu 10 menit untuk
mengerjakan pretest, 30 menit edukasi dari tim
pengabdian masyarakat, 20 menit tanya jawab
dan 10 menit terakhir untuk pengisian posttest.

4. Evaluasi

Evaluasi dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan dengan one
group pretest posttest yaitu dengan mengukur
hasil nilai pretest dan posttest yang telah
dikerjakan oleh 34 peserta yang hadir
menggunakan kuesioner yang berjumlah 20
soal dimana nantinya hasil nilai ini akan
dikategorikan menjadi 3 yaitu pengetahuan
kurang, cukup dan baik. Selain itu, analisis akan
dilakukan dengan membandingkan antara nilai
pretest dan posttest untuk mengetahui apakah
edukasi ini memiliki dampak yang positif bagi
peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) yang dilaksanakan di Balai Desa Jetis,
Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo ini
berjalan dengan lancar dan sesuai rencana
yang disusun. Kegiatan ini dilaksanakan pada
Hari Sabtu, 10 Mei 2025 yang dihadiri oleh 34
peserta. Teknis pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini terdiri dari beberapa kegiatan
diantaranya pengisian pretest yang terdiri dari
20 soal pengetahuan dilanjutkan penyuluhan
terkait pola hidup sehat dan kepatuhan
konsumsi obat untuk mencegah komplikasi
hipertensi dengan menggunakan media leaflet
dan powerpoint serta sesi tanya jawab bersama
peserta penyuluhan dan diakhiri dengan
pengisian posttest yang terdiri dari 20 soal
pengetahuan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini tidak hanya dilakukan oleh tim
pengabdian saja melainkan juga bekerjasama
dengan Bidan Desa Jetis dan kader pada
posbindu.

Metode yang digunakan dalam kegiatan
edukasi ini adalah ceramah dengan
menggunakan media alat bantu berupa leaflet
dan powerpoint. Metode ceramah dianggap
efektif dalam menyampaikan materi kepada
banyak peserta dalam waktu yang terbatas,
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karena metode ceramah memudahkan peserta
untuk memahami materi karena penyampaian
informasi yang terstruktur dan jelas. Metode ini
juga memudahkan pemateri dalam menyusun
dan menyampaikan informasi secara
terstruktur, serta dapat dikombinasikan dengan
media seperti powerpoint atau leaflet. Leaflet
yang didesain dengan gambar dan informasi

Khasanah et al

terkait materi yang menarik akan membantu
peserta lebih cepat memahami informasi yang
disampaikan. Selain itu, leaflet juga dapat
disimpan dan dibaca kapan saja, sehingga
informasi yang disampaikan dalam edukasi
lebih mudah diingat. Berikut ini adalah
dokumentasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan:

Gambar 4. Dokumentasi Bersama Peserta Posbindu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini berdasarkan Tabel 1, dihadiri oleh 34 peserta
dimana 3 (9%) diantaranya berjenis kelamin
laki-laki dan 31 (91%) berjenis kelamin

perempuan. Selain itu kategori usia peserta
yang mengikuti kegiatan ini terbagi menjadi 2
yaitu pra lansia berjumlah 22 peserta (65%) dan
lansia berjumlah 12 peserta (35%).
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Karakteristk Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 3 9%
Perempuan 31 91%
Total 34 100%
Usia
Pra lansia 22 65%
Lansia 12 35%
Total 34 100%
Pendidikan
Tidak sekolah 4 12%
SD 15 44%
SMP 6 18%
SMA/SMK 7 20%
Perguruan Tinggi 2 6%
Total 34 100%
Tekanan Darah
Normal 11 32%
Tinggi 23 68%
Total 34 100%

Berdasarkan Tabel 1, peserta kegiatan ini
paling banyak merupakan lulusan SD yaitu 15
peserta (44%) dan paling sedikit merupakan
lulusan Perguruan Tinggi yaitu 2 peserta (6%).
Dalam kegiatan ini sebelum melakukan edukasi
peserta akan dilakukan pemeriksaan tekanan
darah terlebih dahulu, dimana berdasarkan
Tabel 1 peserta yang mengalami tekanan darah
tinggi sebanyak 23 peserta (68%) dan yang
memiliki tekanan darah normal sebanyak 11
peserta (32%), peserta dikatakan tekanan darah
tinggi apabila hasil pemeriksaan =140
mmHg/>90 mmHg. Penelitian yang dilakukan

Susanti et al., (2022) salah satu yang merupakan
penyebab hipertensi pada seseorang adalah self
efficacy, dimana seseorang yang memiliki
keyakinan tinggi pada diri sendiri akan
meningkatkan kepatuhan pengobatan, diet
rendah garam, rajin melakukan aktivitas fisik.

Hasil dari evaluasi yang telah dilakukan
yaitu berupa perubahan tingkat pengetahuan
peserta dari sebelum diberikannya edukasi atau
nilai pretest dan sesudah diberikannya edukasi
atau nilai posttest yang disajikan dalam tabel
dibawah ini.

Tabel 2. Kategori Tingkat Pengetahuan Peserta

Pengetahuan

Pretest

Kurang

Cukup

Baik

Jumlah

Posttest
3 0
7 5
24 29
34 34

Berdasarkan tabel 2 diatas, terdapat
perubahan jumlah peserta yang masuk dalam
kategori pengetahuan kurang yang awalnya
pada saat pretest masih terdapat 3 peserta
menjadi tidak ada peserta yang memiliki

kategori pengetahuan kurang di nilai posttest.
Selain itu peserta yang memiliki pengetahuan
baik juga meningkat dari 24 peserta (pretest)
menjadi 29 peserta (posttest).
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Tabel 3. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Peserta

Keriteria

Pretest

Posttest

Mean

8,5

Median

8,5

Minimum

6,0

Maksimum

10,0

p-value

0,031

Berdasarkan tabel 6 diatas, rata-rata nilai
pretest peserta sebesar 8,2 sedangkan rata-rata
nilai posttest peserta sebesar 8,5 dengan beda
mean 0,3 dan p-value 0,031 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang dapat disimpulkan bahwa
pemberian edukasi melalui media leaflet dan
powerpoint dapat meningkatkan pengetahuan
peserta terkait pola hidup sehat dan konsumsi
minum obat untuk mencegah komplikasi
hipertensi.

Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Shalahuddin
et al. (2025) dimana pada penelitian tersebut
terdapat peningkatan pengetahuan ibu tentang
stimulasi tumbuh kembang anak yang
menggunakan media leaflet. Selain itu,
pemberian edukasi dengan menggunakan
media leaflet dan powerpoint memperoleh
rata-rata pengetahuan sebesar 86,5% dimana
rata-rata ini tergolong dalam kategori baik
(Wulandari, 2023).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pengabdian kepada
masyarakat ini adalah pemberian edukasi pola
hidup sehat dan kepatuhan minum obat
sebagai pencegah komplikasi hipertensi di
posbindu  efektif dalam  meningkatkan
pengetahuan peserta dimana rata-rata pretest
peserta 8,2 dan rata-rata posttest peserta 8,5
dan p-value 0,031. Peserta dengan kategori
pengetahuan baik meningkat dari 24 peserta
(pretest) menjadi 29 peserta (posttest). Hasil ini
menunjukkan bahwa intervensi edukatif
dengan media sederhana dapat menjadi
langkah awal dalam membentuk perilaku sehat,
khususnya pada kelompok lansia dan pra-lansia
yang memiliki risiko tinggi terhadap hipertensi.
Masyarakat diharapkan dapat lebih memiliki
kesadaran akan risiko dan pencegahan
hipertensi dengan menerapkan pola hidup
sehat secara konsisten dan meningkatkan

kepatuhan dalam menjalani pengobatan,
sehingga risiko komplikasi dapat ditekan.
Saran yang dapat dilakukan yaitu dengan
melibatkan kader posbindu dan tenaga
kesehatan setempat untuk melakukan edukasi
secara berkala minimal satu bulan sekali serta
mengembangkan media edukasi yang semula
leaflet menjadi video pendek atau booklet.
Monitoring dan evaluasi setiap pemeriksaan
juga dapat dilakukan sebagai upaya
berkelanjutan terhadap perubahan perilaku
dan tekanan darah lansia untuk menilai dampak
jangka panjang dari edukasi yang diberikan.
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